BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

IV.1 Gambaran Umum Universitas Riau

Universitas Riau atau disingkat UNRI adalah salah satu perguruan
tinggi negeri di Pekanbaru, berdiri pada tanggal 25 September 1962. Rektor pada
tahun 2014 hingga saat ini adalah Prof. Dr. Ir. Aras Mulyadi, DEA. Bermula dari
keinginan masyarakat dan pemerintah daerah Riau untuk memiliki Perguruan
Tinggi Negeri. Keinginan ini diwujudkan dengan membentuk Panitia Persiapan
Perguruan Tinggi Riau (P3TR) di Tanjung Pinang. Namun setelah ibu
kota Provinsi Riau pindah ke Pekanbaru, maka Panitia ini dipindahkan ke kota ini.
Di antara pelopor pendirian itu ialah Kolonel Kaharuddin Nasution, Datuk Wan
Abdurrahman, Soesman Hs. dan Drs. Sutan Balia.

Dari usaha keras kepanitian itu dibentuklah Yayasan Universitas Riau,
maka lahirlah perguruan tinggi ini yang kelak diberi nama Universitas Riau pada
tanggal 25 September 1962, selanjutnya diperkuat dengan Surat Keputusan
Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan No.123 tanggal 20 September
1963 yang berlaku sejak 1 Oktober 1962. Pada saat itu unversitas ini mempunyai
dua fakultas, yaitu: Fakultas Ketataniagaan dan Ketatanegaraan dan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pada 1963 Satu tahun berikutnya dibuka pula
Fakultas Ekonomi dan Fakultas lImu Pasti dan llmu Alam. Kemudian pada tahun
1964 didirikan: Fakultas Perikanan, sehingga lengkaplah UNRI sebagai sebuah

universitas dengan dua fakultas eksakta dan tiga non-eksakta
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Pada tahun yang sama Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
memisahkan diri dan menjadi IKIP Jakarta Cabang Pekanbaru. Namun empat
tahun kemudian (1968) kembali bergabung dengan Universitas Riau dan dilebur
menjadi dua fakultas, masing-masing Fakultas Keguruan dan Fakultas
Pendidikan, sehingga saat itu Universitas Riau memiliki enam fakultas.

Tahun 1981 dibuka pula Fakultas Non Gelar Teknologi (FNGT) dengan
Jurusan Penyuluhan Pertanian dan Teknik Sipil, yang merupakan cikal bakal
Fakultas Pertanian dan Fakultas Teknik. Dua tahun berikutnya Fakultas Keguruan
dan Fakultas llmu Pendidikan disatukan menjadi Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Tahun 1989 FNGT ditutup dan dibuka Fakultas Pertanian dan
akhimya pada tahun 1994 berdirilah fakultas yang ketujuh, yaitu Fakultas Teknik.
Lembaran sejarah perguruan tinggi ini mengalami perubahan-perubahan, baik
struktur dan bentuk maupun-personalnya. Sejak berdiri (1962) hingga 1978, UR
memakai sistem presidium. Tercatat tokoh-tokoh yang pernah duduk sebagai
ketua presidium :Brigjen. H. Kaharuddin Nasution (1962-1967). Brigjen. H.
Arifin Achmad (1967-1978).

Sejak 1978 hingga 1980 UR dapat dikatakan sebagai masa peralihan dari
sistem presidium kepada sistem rektor. Syahdan, ditunjuklah Drs. H.M.Farid
Kasmy sebagai pejabat sementara Rektor UR. Baru tahun 1980 UR mempunyai
rektor definitif. Tercatat sebagai Rektor UR, yaitu:

1. Prof. Dr. Muchtar Lutfi (1980-1984, 1985 — 1989)

2. Prof. Drs. M. Bosman Saleh, MBA (1989 — 1993)

3. Dr. Mohammad Diah, M.Ed. (1993 — 1997)
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4. Prof. Dr. Muchtar Ahmad (1997 — 2001, 2002 — 2006)

5. Prof. Dr. Ashaluddin Jalil, MS. (2006 — 2010, 2010 — 2014)

6. Prof. Dr. Ir. Aras Mulyadi, DEA (2014-sekarang)

Universitas Riau senantiasa memainkan peranan menggalakkan
pembangunan, memberikan sumbangan perkembangan sosial, ekonomi, dan
intelektual, untuk kemajuan bangsa. UR juga melibatkan diri dalam proyek-
proyek kemasyarakatan, baik dilakukan sendiri maupun menggalang kerja sama
dengan pemerintah dan swasta.

Universitas Riau memiliki beberapa fakultas dan program studi, yaitu
sebagai berikut:

1. Fakultas Kedokteran

S1 Pendidikan Dokter
2. Fakultas llmu Sesial dan llmu Politik
a) S1 Administrasi Negara
b) S1 Administrasi Niaga
c) S1 Iimu Pemerintahan
d) S1 llmu Hubungan Internasional
e) S1 Sosiologi
f) S1 llmu Komunikasi
g) D4 Pariwisata
3. Fakultas Teknik
a) S1 Teknik Sipil

b) S1 Teknik Kimia



¢) S1 Teknik Mesin

d) S1 Teknik Elektro

e) S1 Teknik Lingkungan
f) S1 Teknik Arsitektur
g) S1 Teknik Informatika
h) D3 Teknik Sipil

i) D3 Teknik Kimia

J) D3 Teknik Mesin

k) D3 Teknik Elektro
Fakultas Hukum

S1 limu Hukum
Fakultas Ekonomi

a) S1 Akuntansi

b) S1 Manajemen

¢) S1 Ekonomi Pembangunan
d) D3 Akuntansi

e) D3 Perpajakan
Fakultas Pertanian

a) S1 Agroteknologi

b) S1 Agribisnis

c) S1 Teknologi Hasil Pertanian

d) S1 Kehutanan
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Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
a) S1 Matematika

b) S1 Fisika

c¢) S1 Kimia

d) S1 Biologi

e) S1 Sistem Informasi

f) D3 Manajemen Informatika

g) D3 Kimia Terapan

Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan
a) S1 Teknologi Hasil Perikanan

b) S1 Sosial Ekonomi Perikanan

c) S1 Manajemen Sumberdaya Perairan
d) S1 Budidaya Perairan

e) S1 Pemanfaatan Sumberdaya Perairan
f) S1 limu Kelautan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
a) S1 Pendidikan Biologi

b) S1 Pendidikan Fisika

¢) S1 Pendidikan Kimia

d) S1 Pendidikan Matematika

e) S1 Pendidikan Bahasa Inggris

f) S1 Pendidikan Bahasa Indonesia

g) S1 Pendidikan Bahasa Jepang

46



10.

11.

h) S1 Pendidikan Ekonomi

i) S1 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
J) S1 Pendidikan Sejarah

k) S1 Pendidikan Luar Sekolah

I) S1 Pendidikan Konseling

m) S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
n) S1 Pendidikan Anak Usia Dini

0) S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
p) S1 Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Program Studi Ilmu Keperawatan

S1 limu Keperawatan

Pasca Sarjana

a) Magister Manajemen

b) Magister Sains Manajemen

c) Magister Sosiologi

d) Magister Ilmu Lingkungan

e) Magister Ilmu Administrasi

f) Magister limu Politik

g) Magister Akuntansi

h) Magister Kimia

1) Magister Manajemen Pendidikan

J) Magister Agribisnis

k) Magister IImu Pertanian
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I) Magister Matematika

m)Magister Teknik Sipil

n) Magister Teknik Kimia

0) Magister llmu Kelautan

p) Magister llmu Hukum
12. Doktor

IImu Lingkungan

IV.2 ldentitas Informen dan Key Informen

Key informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa (pelaku) Fisipol dan
fakultas Teknik yang terlibat bentrok, alumni Fisipol dan Fakultas Teknik
Universitas Riau. Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
Wakil Dekan I Fisipol, perwakilan Wakil Dekan Il Fakultas Teknik, dan Dosen
Fisipol Universitas Riau. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

1. MAY merupakan Alumni Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik

Angkatan 1996

2. Z merupakan Alumni Fakultas Teknik Angkatan 1994

3. Al adalah Alumni Fakultas Teknik Angkatan 1997

4. R adalah Alumni Fisip Angkatan 2003

5. RP adalah Alumni Fisip Angkatan 2006

6. Jadalah Mahasiswa Fakultas Teknik Angkatan 2014

7. A merupakan Mahasiswa Fisip Angkatan 2015

8. W adalah salah satu Mahasiswa Fakultas Teknik Angkatan 2016
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9. AR merupakan Alumni Fakultas Fisipol Angkatan 2003
10. Wakil Dekan 11 Fisipol UNRI

11. Perwakilan Wakil Dekan 11 Fakultas Teknik UNRI

12. RK adalah Mahasiswa Fisipol UNRI angkatan 2015

13. Dosen Fisipol UNRI

14. EP yang merupakan Alumni Mahasiswa Teknik Angkatan 1995

4.3  Kegiatan-Kegiatan Kemahasiswaan Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu

Politik dan Fakultas Teknik.

Kegiatan-kegiatan mahasiswa di Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik
terdiri dari paduan suara, sepak bola, mapala, basket dan karate. Kegiatan
kemahasiswaan tersebut hanya diikuti oleh mahasiswa Fisipol saja. Selanjutnya
kegiatan mahasiswa ditingkat program studi adalah himpunan mahasiswa tiap
jurusan. Yang dimana himpunan mahasiswa jurusan tersebut dijadikan tempat
untuk berdiskusi antar mahasiswa yang satu dengan yang lainnya. Dan kegiatan
mahasiswa ditingkat fakultas hanya dapat diikuti dan oleh mahasiswa Fisipol saja.
Bukan hanya kegiatan seperti yang disebutkan di atas yang ada di Fisipol tetapi
ada juga kegiatan organisasi yang menjadi tambahan dalam pengembangan suatu
fakultas.

Di Fakultas Ilmu Sosial dan IlImu Politik dan Fakultas Teknik organisasi
kemahasiswaan yang di bentuk adalah BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa), yang
di maksud dengan BEM adalah organisasi mahasiswa intra kampus yang

merupakan lembaga eksekutif di tingkat universitas atau institut. Dalam
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melaksanakan program-programnya, umumnya BEM memiliki beberapa
departemen. Dan masa bakti kepengurusan BEM adalah satu tahun, persyaratan
untuk menjadi pengurus BEM adalah mahasiswa yang aktif mengikuti
perkuliahan dan memikili jiwa dan kemampuan berorganisasi yang baik.
Selanjutnya organisasi mahasiswa intra kampus selain BEM, adalah senat
mahasiswa, unit kegiatan mahasiswa, dan himpunan mahasiswa jurusan. Ada atau
tidaknya masing-masing, bergantung pada perkembangan dinamika mahasiswa di
setiap kampus.

BEM bermanfaat untuk menjadi wadah dari seluruh mahasiswa dalam
mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki agar menjadi mahasiswa
yang memiliki kekayaan di bidang ilmu pengetahuan, kesenian dan lain
sebagainya. BEM sebagai jembatan penghubung antara mahasiswa dan lembaga,
jadi BEM berfungsi sebagai sarana mahasiswa untuk menyalurkan sumbang saran
dan aspirasinya kepada pihak lembaga untuk mewujudkan kesejahteraan di
lingkungan kampus.

Selain itu BEM mempunyai beberapa tugas pokok, yakni:

a. Mengesahkan serta mengajukan proposal kegiatan organisasi dan
berhak untuk meminta Laporan Pertanggungjawaban dari setiap
kegiatan organisasi.

b. Menetapkan garis program Kkegiatan kemahasiswaan dengan
berpedoman pada peraturan-peraturan yang berlaku di kampus

Universitas Riau.
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c. Membimbing, mengarahkan dan mengawasi kegiatan UKM (Unit
Kegiatan Mahasiswa).

d. Mewakili Mahasiswa Universitas Riau sebagai duta dalam kegiatan
eksternal untuk berkoordinasi/berkomunikasi dengan organisasi
mahasiswa Perguruan Tinggi Lainnya.

e. Menampung serta memperjuangkan hak dan aspirasi mahasiswa baik

dalam bidang akademik maupun kesejahteraan mahasiswa.

IV.4 Sistem Kekerabatan Antar Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu

Politik dan Fakultas Teknik.

Sistem kekerabatan yang terjalin antar mahasiswa di tiap-tiap fakultas
sangatlah baik dan harmonis. Di Fakultas llmu Sosial dan Iimu Politik sendiri
sistem kekerabatan yang terjalin antar mahasiswa yang satu dengan yang lainnya
sangatlah terjalin dengan baik tanpa harus melupakan siapa senior dan siapa
junior. Contohnya di jurusan llmu Komunikasi sistem kekerabatan yang terjalin
sangatlah baik karena antara senior dengan junior saling berdiskusi, minum kopi
bersama, dll. Kekerabatan yang terjalin bukan hanya sesama mahasiswa saja
tetapi antar mahasiswa dengan dosen, tetapi tetap yang junior menghargai yang
senior. Begitu pula dengan jurusan lain yang ada di Fakultas llmu Sosial dan limu
Politik, memang tidak bisa dipungkiri kalau ada sedikit terjadi konflik internal
antar jurusan tetapi itu dapat diselesaikan secara baik-baik karena seluruh
mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik adalah saudara. Pengkaderan

tingkat fakultas memang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa baru agar resmi
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dikatakan sebagai mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik, tetapi para
senior di tiap-tiap jurusan tidak terlalu memaksa adik-adik juniornya untuk
mengikuti pengkaderan tingkat fakultas tersebut.

Kemudian yang membedakan antara pengkaderan Fakultas IImu Sosial
dan llmu Politik dan pengkaderan Fakultas Teknik adalah kalau di Fakultas
Teknik seluruh mahawasiswa baru wajib untuk mengikuti pengkederan tingkat
fakultas agar resmi menjadi warga teknik. Dan apabila ada mahasiswa teknik yang
tidak mengikuti pengkederan tingkat fakultas tersebut akan dikucilkan dari
seluruh kegiatan kemahasiswaan yang bersangkutan dengan mahasiswa teknik
dan begitu pula kalau di dalam kampus mereka di kucilkan oleh orang-orang
sekitar mereka yang telah mengikuti pengkaderan tingkat fakultas.

Di Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik tidak mengucilkan mahasiswa
yang tidak ikut dalam pengkaderan tingkat fakultas. Selama pengkaderan tingkat
fakultas sangat terlihat dengan jelas keakraban yang terjalin antar mahasiswa yang
satu dengan yang lain. Selama pengkaderan tingkat fakultas seluruh mahasiswa
lebih banyak di berikan materi-materi belajar dan sesekali juga di adakan games
untuk menghilangkan rasa jenuh yang di rasakan oleh mahasiswa yang mengikuti
pengkaderan. Pengkaderan di Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik tidak ada
yang berbau kekerasan fisik, kalau di Fakultas Teknik ada yang berbau kekerasan
fisik tapi tujuannya adalah agar mahasiswa baru di fakultas teknik dapat
mempersiapkan mental mereka untuk menghadapi perkuliahan di Fakultas Teknik
yang dimana perkuliahan di Fakultas Teknik termasuk sangat sulit bagi

mahasiswanya untuk cepat menyelesaikan studinya.



